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Abstrak—Artikel ini membahas hasil kinerja aplikasi mobile
penghtiung kalori makanan. Aplikasi ini dapat membantu
pengguna dalam mengatur dan mengetahui asupan kalori
harian serta program diet sehat. Aplikasi ini berbasis teknik
pengolahan citra menggunakan kombinasi CNN-YOLOVS.
Adapun peran CNN adalah untuk mengklasifikasi data serta
mengekstraksi fitur citra makanan yang telah terlabel dengan
menggunakan metode supervised learning berdasarkan citra
yang telah melalui tahapan proses training sedangkan YOLO
berperan dalam mendeteksi data citra makanan dengan cepat
dan tepat. Tahapan perancangannya terdiri dari perancangan
desaian Ul, pembuatan UI, implementasi program, dan
pengujian serta evaluasinya. Dalam menganalisis model
digunakan 1.736 data latih, 149 data uji dan 206 data validasi
dengan komputasi 150 epoch. Hasil analisis model diperoleh
presisi 1.00, confidence 0.962, recall 0.99 serta F1 score 0.97.
Hasil ini menunjukkan bahwa sistem sudah memenuhi syarat
untuk digunakan dalam proses deteksi lebih lanjut. Hal ini
dibuktikan dengan kemampuan aplikasi dalam mendeteksi
citra makanan dengan akurasi 100% untuk semua kelas
makanan secara real-time ataupun melalui upload citra. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai confidence dipengaruhi
oleh faktor jarak detektor ke objek, intensitas pencahayaan,
resolusi kamera, kemiripan warna, variasi makanan serta
adanya motif background wadah yang digunakan. Aplikasi
dilengkapi dengan fitur dan tampilan Ul yang menarik seperti
kalkulator BMI yang informatif khususnya bagi pengguna yang
sedang dalam program diet sehat. Penerapan kombinasi
algoritma CNN-YOLOVS terbukti mampu meningkatkan
kinerja aplikasi secara konsisten dan akurat dalam mendeteksi
jenis makanan beserta kandungan kolari dalam 100 gramnya
sehingga layak dijadikan sebagai rujukan dalam membantu

monitoring asupan kalori harian dan membantu program diet
sehat.

Kata Kunci—CNN-YOLO; kalori
kalkulator BMI

makanan; diet sehat;

Abstract— This article discusses the performance results of a
mobile application for calculating food calories. This application
can help users in managing and knowing their daily calorie intake
and a healthy diet program. This application is based on image
Dprocessing techniques using a combination of CNN-YOLOVvS. The
role of CNN is to classify data and extract labeled food image
features using the supervised learning method based on images
that have gone through the training process stages while YOLO
plays a role in detecting food image data quickly and accurately.
The design stages consist of Ul design, Ul creation, program
implementation, and testing and evaluation. In analyzing the
model, 1,736 training data, 149 test data and 206 validation data
were used with 150 epochs of computation. The results of the
model analysis obtained a precision of 1.00, confidence 0.962,
recall 0.99 and F1 score 0.97. These results indicate that the
system has met the requirements for use in further detection
processes. This is evidenced by the application's ability to detect
Jfood images with 100% accuracy for all food classes in real-time
or through image uploads. The test results show that the
confidence value is influenced by the distance of the detector to
the object, lighting intensity, camera resolution, color similarity,
food variety and the background motif of the container used. The
application is equipped with attractive features and Ul displays
such as an informative BMI calculator especially for users who
are on a healthy diet program. The application of the CNN-
YOLOv5 algorithm combination has been proven to be able to
consistently and accurately improve application performance in
detecting types of food and their calorie content in 100 grams so
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that it is worthy of being used as a reference in helping to monitor
daily calorie intake and help a healthy diet program.

Keywords—CNN-YOLO; food calori; healthy diet; BMI
calculator.
I. PENDAHULUAN
Obesitas merupakan permasalahan global yang

berkontribusi pada 8% kematian secara global setiap
tahunnya. Individu yang mengalami obesitas berisiko tinggi
terhadap berbagai penyakit dan kondisi kesehatan serius,
termasuk tekanan darah tinggi, dislipidemia, diabetes,
serangan jantung, penyakit kandung empedu, osteoartritis,
masalah tidur, masalah pernapasan, gangguan kesechatan
mental, dan penurunan kualitas hidup secara keseluruhan [1],
[2]. Selain itu, obesitas juga menimbulkan kendala dalam
menjaga postur tubuh yang benar saat bekerja atau tidur,
yang dapat mengakibatkan cedera akibat stres. Meskipun
faktor genetik memainkan peran dalam regulasi berat badan
seseorang, ada faktor-faktor lain yang menjadi penyebab
obesitas, seperti penggunaan obat-obatan tertentu, tingkat
stres, kurangnya aktivitas fisik, dan kebiasaan tidur yang
tidak teratur. Asupan makanan yang berlebihan merupakan
salah satu penyebab utama kelebihan berat badan dan
akumulasi lemak, dimana konsumsi kalori melebihi
kebutuhan tubuh [3], [4], [5].

Untuk menangani permasalahan obesitas, berbagai
program dan edukasi sudah pernah dilakukan oleh
pemerintah melalui tenaga dan praktisi bidang kesehatan dan
gizi diantaranya dengan sosialisasi dan penyuluhan, layanan
konsultasi langsung ataupun via online hingga memberikan
informasi iklan layanan masyarakat. Tetapi cara dan
pendekatan ini masih dianggap kurang efektif karena masih
kurangnya minat masyarakat dalam mengakses layanan dan
memperhatikan himbauan akan pentingya pola makan yang
sehat. Akses layanan yang membutuhkan waktu dan tenaga
juga menjadi faktor utama pendekatan program layanan ini
kurang efektif dalam mengubah pola pikir masyarakat dalam
hal menjaga pola makan [6], [7]. Jumlah obesitas semakin
tidak terkontrolnya pola makan masih merajalela di kalangan
masyarakat dunia khususnya di Indonesia semakin
bertambah. Oleh karena itu, perlu penyediaan solusi praktis
dan efektif bagi individu yang ingin mengubah gaya hidup
sehat dalam mengatasi kurangnya perhatian masyarakat
dalam mengatur pola makan melalui perhitungan asupan
kalori harian [1], [2], [4], [8].

Dengan perkembangan teknologi digital, beberapa
tahun terkahir ini, pendekatan berbasis aplikasi mobile telah
banyak dilakukan di berbagai bidang termasuk bidang
kesehatan. Aplikasi ini dapat digunakan setiap individu
dalam monitoring jumlah asupan kalori harian makanan
kapanpun. Selain fleksibel, murah dan mudah digunakan,
aplikasi mobile dapat diakses oleh semua orang melalui
ponsel androidnya masing-masing tanpa perlu lagi
konsultasi ke ahli gizi ataupun konsultan kesehatan terkait
asupan makanan sehat beserta nilai kolorinya yang tentunya
membutuhkan waktu.

Terkait aplikasi mobile penghitung kalori harian,
Sebelumnya, beberapa penelitian terkait perancangan
aplikasi mobile ini telah dilakukan dengan hasil yang baik
dari segi keakuratan informasi kalori harian dengan tampilan
yang menarik. Perancangan aplikasi ini dapat menggunakan
berbagai jenis metode salah satu diantaranya adalah CNN

dan YOLO. Convolutional Neural Network (CNN)
merupakan salah satu metode dari deep learning yang
merupakan pengembangan dari Multilayer Percepton (MLP)
yang dirancang untuk mengolah data dua dimensi, misalnya
citra atau suara. CNN digunakan untuk mengklasifikasi data
yang terlabel dengan menggunakan metode supervised
learning. Cara kerja supervised learning yaitu terdapat data
yang dilatih dan terdapat variabel yang ditargetkan sehingga
tujuan dari metode ini adalah mengelompokan suatu data
kedata yang sudah ada [9], [10], [11].

Penggunaan algoritma CNN dan YOLO yang
diintegrasikan ke dalam aplikasi telah banyak diterapkan
sebelumnya dalam aplikasi penghitung nilai kalori harian.
Penggunaan CNN dan YOLO dengan berbagai versi ini telah
terbukti mampu meningkatkan kualitas deteksi sistem dari
aplikasi. Hal ini ditunjukkan dalam hasil penelitian
sebelumnya yang menhasilkan nilai akurasi sistem dan
berbagai parameter misalnya nilai confidence, recall, F1
score yang tinggi [12], [13], [14], [15].

Berdasarkan rujukan dan ulasan penelitian sebelumnya
maka pada penelitian ini akan dirancang pengembangan
aplikasi mobile berbasis implementasi pengolahan citra
menggunakan kombinasi CNN dan YOLO. Dalam konteks
deteksi objek, CNN digunakan sebagai bagian dari arsitektur
YOLO untuk memproses gambar dan mengekstrak fitur
yang relevan. Selanutnya, YOLO menggunakan fitur yang
diekstrak oleh CNN untuk memprediksi kotak pembatas dan
probabilitas kelas objek [1], [2], [5], [16], [17]. Diharapkan
kombinasi CNN-YOLO memberikan kecepatan deteksi
objek yang tinggi (real-time) dan akurasi yang baik. YOLO
juga merupakan detektor objek tahap tunggal (single-stage
detector), yang berarti ia tidak perlu melakukan beberapa
tahap pemrosesan seperti detektor objek tradisional [9], [12],
[18].

Beberapa hal yang menjadi pembeda pada penelitian
sebelumnya diantaranya YOLO yang digunakan adalah
YOLO versi 5. YOLOvS dipilih karena keunggulannya
dengan versi lainnya yaitu memiliki ukuran dan model yang
lebih ringan serta sangat cocok diintegrasikan dengan
perangkat mobile seperti android. Hal lainnya, yaitu hasil
riset ini membahas lebih dalam evaluasi kinerja dari aplikasi
dengan melakukan beberapa skema pengujian terkait
parameter diantaranya pengaruh jarak detektor, pengaruh
intensitas cahaya, pengaruh kualitas resolusi kamera.
Tampilan fitur pada menu aplikasi ini lebih lengkap dengan
tampilan desai Ul yang menarik. Hasil evaluasi ini
diharapkan juga memberikan informasi penting dalam
meningkatkan kinerja aplikasi dan bisa menjadi rujukan bagi
pengembangan aplikasi untuk penelitian selanjutnya.

Oleh karena itu, dalam artikel ini akan dibahas hasil
pengujian dan evaluasi kinerja dari pengembangan aplikasi
penghitung jumlah kalori makanan berbasis mobile. Dengan
menggunakan metode You Only Look Once (YOLO) dalam
pengenalan gambar, keunggulan aplikasi ini juga terletak
pada kemampuannya untuk mendeteksi dan menghitung
jumlah kalori makanan secara langsung (real-time).
Diharapkan, hal ini dapat membantu orang yang ingin
melakukan program diet, terutama remaja yang cenderung
konsumtif, untuk lebih menyadari asupan kalori mereka dan
secara efektif mengelola program diet.

Dengan demikian, aplikasi ini diharapkan dapat
menjadi solusi yang terjangkau dan mandiri bagi individu
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yang ingin mengatasi masalah obesitas dan menjalani
program diet dengan pemahaman yang lebih baik.

II. METODE
A. Peralatan dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan terdiri dari
perangkat keras dan perangkat lunak yaitu laptop, handphone
android, software android studio, software phyton, roboflow
sedangkan bahan yang digunakan adalah dataset 12 kelas
makanan yang terdiri dari 1468 data gambar berbagai
makanan harian. Distribusi kelas masing-masing sampel
beragam sehingga digunakan teknik augmentasi transformasi
geometri affine. Teknik ini menggunakan beberapa parameter
diantaranya kemiringan +45, translasi 0.5, shearing 20, dan
skala crop size 256.

B. Perancangan User Interface Aplikasi

Secara umum rancangan pembuatan aplikasi ini
ditampilkan pada Gambar 1. Tahapannya dimulai dengan
pengumpulan data berupa dataset makanan harian beserta
jumlah kalorinya. Selanjutnya, beralih ke tahapan
perancangan dan pembuatan sistem, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian sistem, dan tahap analisis hasil pengujian.

Pengumpulan Data Labeling

Data
WMengumpulkan
Dataset makanan

Mendapatkan

Dataset >

Processing Data

proses labeling
Dataset makanan
(kelas makanan)

Pembuatan Aplikasi

Tahapan Pemrograman
Melakukan Pengujian | [ Mengintegrasikan model Training Dataset Konfigurasi Jaringan
Aplikasi Training YoLO YoLO

Gambar 1. Diagram Alur Sistem Aplikasi

Tampilan
Menu

No Gaya N0
Hidup Sehat
Yes
Pengambilan
Gambar
Yes

|dentifikasi
Makanan

Y

Menampilkan
Informasi Jumlah
Kalori Makanan

Informasi
Makanan Sehat

Informasi Gaya
Hidup Sehat

Y
End

Gambar 2. Diagram Alur Proses Deteksi Kalori Makanan

Berdasarkan bagan alir pada Gambar 2, alur tahapan proses
deteksi diawali dengan tampilan fitur-fitur menu aplikasi.
Selanjutnya, mengaktifkan fitur kamera ke objek yang akan
dideteksi

Berikut diagram use-case aplikasi ditampilkan pada Gambar
3.

About

Menulnfo
Makanan Sehat
% Mienu Info Hidup )
Actor Realime ) - -
< ( upload Deteksi
< Capture  ——

{Upload & Capture:

Deteksi
Kalkulator BMI )

Gambar 3. Diagram Use Case Aplikasi Deteksi Kalori Makanan

Dalam ilustrasi Gambar 3, terlihat fitur-fitur utama yang
dalam. Penggunaan aplikasi dimulai dengan tampilan splash
screen kemudian tampilan fitur menu lainnya yaitu, “Menu
Info Makanan Sehat”, “Camera”, “Menu Info Hidup Sehat”,
dan keluar. Pilihan fitur menu “Info Makanan Sehat”, akan
menampilkan informasi mengenai berbagai makanan sehat,
sedangkan ketika memilih menu “Scan atau Camera”, akan
ditampilkan jendela kamera kemudian mendeteksi makanan
dan apabila makanan berhasil terdeteksi maka sistem akan
menampilkan nilai kalori makanan. Selanjutnya, pada saat
menekan menu “Info Hidup Sehat” aplikasi akan
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menampilkan informasi mengenai gaya hidup sehat. Adapun
menu yang terakhir yaitu “Keluar” dimana fungsi dari menu
tersebut adalah untuk mengeluarkan pengguna dari dalam
aplikasi.

Activity Diagram

User System

Mulai )
No ! f

Menjalankan Aplikzsi ’—4-‘ Menampilkan Splash Screen

J

1

Memilih Button camera

‘{ Menampilkan Camera

!

Mengarahkan Kamera ke
Objek Makanan

Mendeteksi Jenis Makanan }

|

Menampilkan Jumlah
Kalori Makanan

K Selesai |
/

Gambar 4. Diagram Aktivitas Aplikasi Mobile Kalori

Dalam Gambar 4, memperlihatkan rangkaian kerja

sistem secara keseluruhan. Saat layar pada aplikasi
menampilkan Splash Screen. Selanjutnya pengguna memilih
opsi kamera, untuk mengaktifkan kamera. Selanjutnya,
pengguna mengarahkan kamera ke objek yang akan
dideteksi hasil deteksi akan menampilkan nilai kalori
makanan.
C. Pembuatan Ul Aplikasi

Sebelum aplikasi dibuat, langkah perancangan user interface
diperlukan sebagai dasar untuk pengembangan aplikasi
tersebut. Berikut adalah tahapan dalam perancangan
tampilan desain UI dari aplikasi:

1. Instalasi dan Desain Interface Aplikasi
Aplikasi yang digunakan adalah Python dan
Android Studio. Berikut rancangan desain aplikasi yang
ditampilka pada Gambar 5:

Beranda ﬁcal.tv ]If;sl\]t ‘ ﬁeéllﬁv food info ‘Scane

Gambar 5. Desain Antarmuka Aplikasi

2. Implementasi

Tahapan implementasi dilakukan berdasarkan hasil
rancangan dari tahapan sebelumnya. Aplikasi ini akan
dijalankan menggunakan smartphone dengan platform
Android. Prinsip kerja aplikasi berbasis pengolahan citra
menggunakan algoritma CNN-YOLO. Objek yang akan
dideteksi adalah beberapa jenis makanan konsumsi harian,
seperti nasi, ayam goreng, telur, dan sayuran yang terlebih
dahulu telah diketahui kandungn kalorinya dalam 100 gram.
Berikut data kandungan kalori jenis makan harian dalam 100
gram ditampilkan pada Tabel 1.

TABEL 1. NILAT KALORI PER 100 GRAM 12 KELAS MAKANAN

No. Nama Kelas Makanan Kalori per 100 gram
1 |[Nasi 129 kal
2 | Telur Dadar 93 kal
3 | Mata Sapi 110 kal
4 | Telur Rebus 78 kal
5 | Ayam Goreng 260 kal
6 | Tahu 80 kal
7 | Tempe 225 kal
8 | Capcay 67 kal
9 | Sayur Sop 22 kal
10 | Sayur Kangkung 98 kal
11 | Sayur Bayam 36 kal
12 | Tumis Buncis 65 kal

D. Skema dan Tahapan Pengujian
Tujuan pengujian aplikasi ini adalah untuk mengetahui
kemampuan kinerja dari aplikasi serta sebagai bahan evaluasi
untuk perbaikan dan pengembangan selanjutnya. Pengujian
ini dilakukan melalui dua skenario yaitu secara real-time dan
melalui proses unggah file gambar objek. Selain itu,
kemampuan deteksi dari aplikasi ini juga akan diuji dengan
beberapa parameter yaitu perubahan jarak deteksi,
pencahayaan dan kualitas resolusi perangkat atau camera
yang digunakan serta melakukan pengujian kinerja fitur-fitur
dalam aplikasi melalui ujia blackbox. Semua skema
pengujian ini akan menghasilkan data hasil deteksi dan nilai
confidence (derajat kepercayaan). Nilai confidence yang
diperoleh menunjukkan kemampuan akurasi sistem dalam
mendeteksi objek atau gambar makanan. Berikut informasi
mengenai pengujian yang akan dilakukan.
1. Uji Jarak Detektor ke Objek
Pengujian ini dilakukan secara real-time dan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh jarak detektor (saat
pengambilan gambar) terhadap hasil deteksi dan nilai
confidence dari aplikasi. Adapun variasi jarak yang
digunakan adalah 10 cm, 15 cm dan 20 cm. Dari
pengujian ini juga akan diperoleh informasi mengenai
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nilai toleransi jarak ideal dari sistem aplikasi dalam
mengcapture objek.

Uji Faktor Intensitas Pencahayaan

Pengujian ini juga bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor pencahayaan saat sistem melakukan
proses deteksi objek. Pengujian ini juga akan dilakukan
secara real-time dengan variasi nilai intensitas cahaya 6
lux, 18 lux, 130 lux. Ketiga variasi nilai ini mewakili
level pencahayaan rendah, sedang dan tinggi. Pengujian
ini juga akan memberikan informasi sejauh mana
kemampuan sistem aplikasi merespon dan mendeteksi
objek dengan perubahan intensitas cahaya.

Uji Faktor Kualitas Resolusi Camera Pendeteksi
Pengujian ini juga akan dilakukan secara real-time
dengan menggunakan 3 (variasi) nilai resolusi kamera
dengan perangkat android yang berbeda yaitu 15 MP, 23
MP dan 67 MP. Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dan kemampuan sistem dalam
merespon dan mendeteksi secara akurat dengan
perubahan atau perbedaan kualtias rseolusi kamera
perangkat android yang digunakan.

Uji Fitur Kalkulator BMI

Pengujian fitur ini dilakukan untuk mengecek apakah
fitur kalkulator BMI berfungsi dengan baik dan
memberikan hasil tampilan dan rekomendasi yang
sesuai dengan membandingkannya dengan beberapa
aplikasi yang sudah ada yang bisa diakses secara online
di internet.

BMI (Body Mass Index) atau indeks massa tubuh
adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk
menentukan apakah berat badan seseorang sesuai
dengan tinggi badannya. Untuk menghitung BMI atau
Indeks Massa Tubuh (IMT), berat badan (dalam
kilogram) dibagi dengan kuadrat tinggi badan (dalam
meter) yang ditampilkan pada rumus (1):

Berat Badan (k
BMI = —(9)
Tinggi Badan (cm?)

)

Hasil perhitungan BMI kemudian dikategorikan sesuai
pada Tabel 2:

TABEL 2. KATEGORI INDEKS MAssA Tusun (BMI)

Nilai IMT (BMI) Kategori
<185 Kurus
18,5-249 Normal
25,0-29,9 Gemuk (Overweight)
>30,0 Gemuk (Obesitas)
Uji Black Box

Pengujian ini bertujuan untuk memeriksa fungsi-
fungsi aplikasi sistem. Proses uji ini difokuskan pada
hasil yang seharusnya diperoleh dari sistem yang akan
diuji untuk mengecek sistem berfungsi seperti yang
diharapkan. Adapun fitur yang akan di uji pada
pengujian aplikasi ini adalah membuka aplikasi, about,
menu healthy lifestyle, menu healthy life info, menu
artikel, menu deteksi, button home, termasuk kalkulor
BML

Setelah model diuji, hasil yang diperoleh akan dihitung
menggunakan rumus (2) sampai dengan (5) berikut ini:

Recall x Precission
F, score = 2 (—) 2)
Recall+Precission
TP
Recall = —— 3)
TP+FN
Precission = “4)
TP;EPTN
+
Accuracy = ——— %)
TP+FN+TN+FP

TABEL 3. PARAMETER EVALUASI DETEKSI (TP, FP, FN, TN)

Nilai Sebenarnya
True (Benar) False (Salah)
True TP (True Positif) FP (False Positif)
Nilai (Benar) Correct result Unexpected result
Prediksi False FN (False Negatif) TN (True Negatif)
(Salah) Missing result Correct obsence of result

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menampilkan data hasil pengujian yang telah
dilakukan beserta ulasan mengenai evaluasi kinerja aplikasi
berdasarkan parameter pengujian.

A. Hasil Training Dataset

Dalam penelitian ini, digunakan dataset gambar yang
bersumber dari website Roboflow. Dalam menganalisis
model dilakukan pelatihan data dengan jumlah data pelatihan
1.736, data uji 149, dan data validasi 206. Proses pelatihan
dilakukan menggunakan komputasi Google Colab Pro
dengan 150 epoch. Hasilnya ditampilkan pada Gambar 6.

0.988 1 8.995 8.736

4 8.0082745

Gambar 6. Grafik Hasil Pelatihan Dataset YOLOVS

Pada Gambar 6, menampilkan hasil pelatihan dataset dengan
menggunakan 150 epoch dengan nilai GPU Mem 1.52 GB,
Box loss 0.02392, Objectness Loss 0.01369, dan
Classification Loss 0.0007764 dengan Size 416 (menunjukan
pada resolusi gambar).
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Confusion Matrix
1.0

Ayam Goreng -260 kal per 100 gr- 012
Capcay -67 kal per 100gr- - 025 008
Nasi -129 Kal per 100gr- - 016 08

Sayur bayam -36 kal per 100gr- -
Sayur kangkung -98 kal per 100gr- -
Sayur sop -22 kal per 100gr- - o8

Tahu -80 kal per 100 gr- -

Predicted

Telur Dadar -93 kal per 100gr- -
Telur Mata Sapi -110kal1butir- -

Telur Rebus -78Kal 1outir- -

Tempe -225 kal per 100 gr- - E -0.2

Tumis buncis -65 kal per 100gr- - ﬂ

background -

-0.0

background -

Capcay -67 kal per 100gr- -
Nasi -129 kal per 100gr- -
Sayur bayam -36 kal per 100gr-- 2
Sayur sop -22 kal per 100gr- -
Tahu -80 Kal per 100 gr- -
Telur Dadar -03 kal per 100gr-
Telur Mata Sapi -110kal1butir- -
Telur Rebus -78kal 1butir-
Tempe -225 kal per 100 gr- -
Tumis buncis -65 kal per 100gr- -

Ayam Goreng -260 kal per 100 gr-
Sayur kangkung -98 kal per 100gr- -

True

Gambar 7. Matriks Kebingungan (Confusion Matrix) Deteksi Makanan

Pada Gambar 7, menampilkan nilai Confusion Matrix
sebaga informasi dan nilai perbandingan terhadap nilai target
sebenarnya berdasarkan prediksi model. Matriks ini
berbentuk tabel persegi yang menampilkan jumlah prediksi
benar dan salah yang dihasilkan oleh model klasifikasi.
Indikasi nilai menunjukkan seberapa baik model dalam
mengidentifikasi makanan berdasarkan kalori per 100 gram.
Diagonal utama, yang memanjang dari kiri atas ke kanan
bawah, menunjukkan prediksi yang benar, di mana model
berhasil mendeteksi jenis makanan dengan tepat. Angka yang
berada di luar diagonal tersebut menunjukkan kesalahan
sistem dalam deteksi jenis makanan. Misalnya, model salah
menebak "Telur Rebus" sebagai "Telur Mata Sapi" dalam
beberapa kasus. Matriks ini juga menginformsikan tingkat
akurasi model bekerja optimal dan perlu perbaikan.

Selanjutnya pada Gambar 8, menampilkan parameter
Precision-Confidence ~ Curve  adalah  grafik  yang
menggambarkan hubungan antara presisi (precision) prediksi
model dan tingkat keyakinan (confidence) dari prediksi
tersebut. Grafik ini memberikan informasi mengenai
kemampuan kinerja model dalam mengklasifikasi jenis
makanan.

Precision-Confidence Curve
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Gambar 8. Kurva Precision vs Confidence pada Model Deteksi Kalori
Pada Gambar 8, kurva garis biru diperoleh nilai
Precision mencapai 1.00 pada confidence 0.962 untuk semua
kelas makanan. Hal ini mengindikasikan bahwa model
memiliki kemampuan prediksi yang sempurna untuk semua kelas
makanan dengan derajat kepercayaan yang tinggi. Hasil ini

menunjukkan bahwa model dala aplikasi bekerja dengan baik
dalam mengklasifikasikan jenis makanan.

Recall-Confidence Curve
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Gambar 9. Kurva Recall vs Confidence Model YOLOv5

Pada Gambar 6 menunjukkan kurva Recall-Confidence
untuk berbagai jenis makanan beserta nilai kalorinya per 100
gramnya atau per butir. Parameter Recall-Confidence Curve"
adalah grafik yang digunakan untuk menilai performa model
klasifikasi berdasarkan dua metrik utama: recall (sensitivitas)
dan tingkat keyakinan (confidence). Masing-masing garis
berwarna merepresentasikan performa model dalam
mendeteksi jenis makanan tertentu berdasarkan tingkat
kepercayaan (confidence) dan tingkat pengenalan kembali
(recall). Misalnya, ayam goreng, capcay, nasi, sayur bayam,
dan lainnya memiliki kurva masing-masing dengan warna
berbeda. Garis biru tebal menunjukkan performa keseluruhan
model untuk semua kelas makanan dengan recall sebesar 0.99
pada tingkat kepercayaan 0.01. Hasil ini menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
mendeteksi makanan dengan tingkat kepercayaan yang
tinggi.

Nilai F1 score dari hasil training data ini diperoleh 0.97
atau 97%. Nilai F1 Score ini adalah parameter yang perlu
dipertimbangkan dalam menilai kinerja model klasifikasi,
Parameter ini diperoleh dari kombinasi atau harmoni rata-rata
dari precision dan recall. Nilai FI score memberikan
informasi mengenai keseimbangan antara precision dan
recall, terutama saat ada ketidakseimbangan antara kelas
positif dan negatif.

Hasil training data aplikasi menunjukkan nilai kinerja
yang sangat baik, hal ini terbukti untuk semua parameter yang
diperoleh yaitu nilai presisi, confidence, recall dan f1 score.

B. Menu Tampilan Antarmuka Aplikasi

Pada bagian ditampilkan User Interface (UI). Desain ini
berdasarkan hasil desain merujuk pada rancangan desaian
sebelumnya pada Gambar 5. Berikut tampilan Ul aplikasi dan
dan penjelasan beberapa fitur menu aplikasi yang
ditampilkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Tampilan Awal Aplikasi dan Penjelasan Fitur

1. Tampilan Menu Utama
Menu utama adalah tampilan yang muncul setelah

halaman tentang aplikasi. Menu ini berfungsi sebagai
navigasi untuk mengakses berbagai fitur. Tampilan menu
utama dapat dilihat pada Gambar 11.
2. Menu Kalkulator BMI

Menu ini berfungsi untuk memberikan informasi
mengenai IMT. Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat
dengan mudah mengetahui kategori berat badan dan
mendapatkan saran kesehatan yang sesuai. Fitur ini
mendukung tujuan aplikasi untuk membantu pengguna dalam
menjalankan program diet sehat dan mencapai berat badan
ideal.

BMI Calculator

Jenis Kelamin

O Lakilaki O Perempuan
Berat Badan
: Kg
Categories
U! Tinggi Badan
A S
Cm
Healty Lifestyle Healthy Food Info
Popular Product See all
407y 451 ~
Yo m
o
YOGA Joging
$500.0 15 oy $4500 10 &
v g a8

Explocer abulator

Gambar 11. Tampilan Menu Utama dan Kalkulator BMI Aplikasi
C. Hasil Pengujian Kinerja Aplikasi
1. Pengujian Jarak Detector (kamera) terhadap Objek dan

Intensitas Pencahayaan

Jarak antara detektor dan pencahayaan diuji untuk
mencapai deteksi yang optimal. Pengujian ini dilakukan
dengan menentukan seberapa jauh jarak antara detektor dan
objek, serta mengukur intensitas cahaya menggunakan Lux
meter pada tiga kondisi cahaya yang berbeda. Pengujian jarak
detektor dan pencahayaan terhadap objek dimulai dengan
mendeteksi satu jenis makanan pada jarak 5 cm, 10 cm, dan
15 cm. Hasil dari pengujian ini ditampilkan pada Tabel 6.

TABEL 6. HASIL DETEKSI UJI JARAK DETEKTOR DAN INTENSITAS CAHAYA

Jarak
Detektor ke
Objek (cm)

Intensitas
Cahaya
(Lux)

Nilai

Hasil Deteksi Confidance

0.92
0.91
0.90

18

0.95
0.94
0.90

10 130

0.93
0.90
0.81

0.90
0.87
0.85

18

0.95
0.91
0.90

15 130

0.80
0.82
0.81

0.83
0.76

18 0.79

0.82
0.77
0.70

20 130

0.70
0.66
0.64

Berdasarkan data hasil uji pada Tabel 6 diperoleh hasil
deteksi dengan akurasi 100% dengan nilai confidence yang
bervariasi. Nilai confidence yang diperoleh dari percoabaan
ini berada pada kisaran 0.64 hingga 0.95. Adannya perbedaan
nilai confidence dalam skema pengujian ini dipengaruhi oleh
2 (dua) faktor yaitu jarak kamera dan nilai intensitas cahaya
yang diberikan ke objek yang akan dideteksi. Nilai
confidence paling tinggi dihasilkan pada jarak 10 cm dengan
nilai intensitas cahaya 130 lux sedangkan nilai confidence
paling rendah dihasilkan pada jarak 20 cm dengan intensitas
cahaya 6 lux. Berdasarkan hasil percobaan ini, diperoleh
informasi bahwa aplikasi ini dapat mendeteksi objek dengan
baik secara real-time ketika jarak kamera lebih dekat dengan
objek dalam kondisi terintegrasi dengan intensitas
pencahayaan yang tinggi atau kondisi lebih terang. Dalam jui
ini, juga diperoleh jarak dan nilai intensitas cahaya yang
optimum yaitu 10 cm dalam kondisi 130 lux. Data ini akan
digunakan untuk skema pengujian kualitas resolusi kamera.
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2. Pengujian Kualitas Kamera

Berikut data percobaan hasil deteksi aplikasi dengan
variasi nilai resolusi kamera perangkat yang digunakan dalam
mendeteksi objek makanan. Dalam pengujian ini digunakan
3 (tiga) perangkat android dengan kualitas resolusi kamera
yang berbeda yaitu masing-masing 15 MP, 23 MP dan 67
MP. Variasi nilai resolusi yang digunakan ini sebagai sampel
kualitas resolusi kamera rendah, sedang dan tinggi. Jarak
deteksi yang diambil adalah 10 cm sebagai jarak optimum
pengujian sebelumnya dengan kondisi pencahayaan 130 lux.
Adapun secara detail hasil deteksinya ditampilkan pada Tabel
7 berikut ini.

TABEL 7. HASIL DETEKSI BERDASARKAN RESOLUSI KAMERA

Nilai Resolusi . . Nilai
(Megapixel, MP) Hasil Deteksi Confidance

15 0.90

23 4 ! ‘ 0.93

67 0.95

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7, diperoleh data
perangkat dengan nilai resolusi kamera 67 MP memiliki nilai
confidence yang paling tinggi kemudian perangkat dengan
resolusi 23 MP diperoleh 0.93 sedangkan kamera 15 MP
menghasilkan nilai confidence 0.90. Nilai confidence yang
dihasilkan oleh semua perangkat relatif sama dengan nilai
lebih dari 0.90. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi ini
secara konsisten dapat mendeteksi dengan baik objek
makanan atau dengan kata lain aplikasi ini, cukup stabil
digunakan pada berbagai jenis perangkat android yang
memiliki kualitas resolusi kamera yang berbeda.

3. Pengujian Deteksi Klasifikasi Jenis Makanan

Pengujian ini terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu dilakukan
secara realtime dan melalui upload file gambar makanan yang
ada dalam database atau diambil dari berbagai sumber di
internet secara random. Pada pengujian real-time digunakan
perangkat android dengan spesifikasi reoslusi kamera 67 MP
dengan jarak detektor kamera dengan objek yang digunakan
adalah 10 cm dengan kondisi intensitas cahaya diabaikan.
Percobaan dilakukan secara berulang sebanyak 3 (tiga) kali
setiap sampel makanan. Berikut hasil deteksi dan nilai
confidence disajikan pada Tabel 8, Tabel 9 dan Tabel 10.

TABEL 8. HASIL DETEKSI OBJEK SECARA REALTIME

i Hasil Nilai
Deteksi Deteksi Confidance
0.90
Nasi 0.85
0.83
097
Telur Dadar
0.92
0.87
0.95
0.89
Telur Rebus
0.84
Telur Mata 0.92
Sapi 0.85
0.77
0.90
Tahu Goreng 0.83
0.80
0.85
Tempe 0.82
Goreng
0.80
] 0.90
Ayam 0.88
Goreng
0.85

TABEL 9. HASIL DETEKSI UPLOAD GAMBAR (CITRA)

Deteksi

Hasil

Nilai
Confidance

Nasi

0.91
0.88
0.81

Telur Dadar

0.95
0.84
0.61

Telur Rebus

0.90
0.88
0.72




Deteksi

Hasil

Nilai
Confidance

Telur Mata Sapi

0.94
0.90
0.70

Tahu

0.85
0.80
0.77

Tempe Goreng

0.80
0.75
0.66

Ayam Goreng

0.88
0.74
0.66

Capcay

0.92
0.90
0.85

Sayur Sop

0.87
0.71
0.78

Sayur Kangkung

0.92
0.88
0.70

Sayur Bayam

0.92
0.86
0.81

Tumis Buncis

0.89
0.82
0.77

TABEL 10. HASIL DETEKSI MENU MIX (CAMPURAN)

. Total -
Deteksi Hasil Ii::::;; ' | Kalori letvf;:;nce

(kal)

Nasi 129 0.74

Tempe 225 0.70

Ayam Goreng 260 694 0.57

Tahu 80 0.53

Nasi 129 0.95

Telur Mata Sapi 110 275 091

Sayur Bayam 36 0.46

Nasi 129 0.85

A G 260 0.71
yam Goreng 487

Sayur Kangkung 98 0.56

Nasi 129 0.59

Telur Dadar 93 0.58
320

Sayur Kangkung 98 0.53

Berdasarkan data hasil pengujian pada Tabel 8, aplikasi
dapat mendeteksi dengan tepat semua jenis makanan dengan
nilai confidence yang relatif tinggi. Nilai confidence yang
diperoleh berada pada kisaran 0.77 hingga 0.97. Data hasil
deteksi juga menunjukkan nilai confiedence yang cenderung
relatif lebih rendah dari nilai 0.90 pada kelas makanan seperti
telur mata sapi, tahu goreng, tempe goreng dan ayam goreng.

Hal yang sama juga diperoleh pada pengujian melalui
upload file gambar, sistem aplikasi mampu mendeteksi
dengan tepat setiap kelas. Nilai kepercayaan tertinggi
terdapat pada kelas sayur bayam dengan nilai kepercayaan
sebesar 0,92. Sementara itu, kelas telur dadar memiliki nilai
kepercayaan yang lebih rendah yaitu 0,61. Nilai confidence
yang relatif lebih rendah juga diperoleh pada sampel
makanan yang disajikan dalam gorengan.

Pada Tabel 10 pengujian sampel makanan mix, aplikasi
juga mampu mendeteksi semua sampel jenis makanan mix
dengan tepat. Sistem aplikasi juga mampu menghitung
masing-masing nilai kalori setiap jenis makanan dalam satu
wadah penyajian dan mengkalkulasi secara total nilai
kalorinya. Perhitungan estimasi kalori makanan ini
berdasarkan kandungan kalori dalam 100 gram untuk setiap
jenis makanan. Sama halnya dengan pengujian kondisi real-
time dan upload gambar, nilai confidence yang relatif lebih
rendah juga diperoleh pada percobaan ini mencapai 0.46.

Adanya perbedaan nilai confidence dan perolehan nilai
confidence yang relatif lebih rendah disebabkan oleh faktor
kemiripan warna dari sampel kelas makanan yang dideteksi.
Jenis makanan yang disajikan dalam sajian goreng memiliki
nilai confidence yang relatif lebih rendah dari jenis makan
yang lain. Faktor lainnya adalah adanya tampilan warna
background (warna motif piring) dan variasi beberapa jenis
makanan yang disajikan dalam satu wadah membuat sistem
aplikasi menghasilkan nilai confidence relatif lebih rendah.
Meskipun demikinan, aplikasi masih dapat mendeteksi
semua sampel makanan dengan tepat dalam kondisi deteksi
real-time, upload file gambar dan dalam kondisi sampel mix.
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4. Pengujian Kalkulator BMI

Pada pengujian Kalkulator BMI, dilakukan pengujian
langsung dengan memasukkan berat badan dan tinggi badan
pengguna untuk menghasilkan nilai IMT (Indeks Massa
Tubuh) yang mengkategorikan berat badan pengguna ke
dalam golongan tertentu.

TABEL 11. HASIL PENGUJIAN KALKULATOR BMI

Jenis Berat Tinggi BMI .
User | gelamin | (k) (em) | (kg/em?) Kategori
1 LK 53 163 19,95 Normal
2 LK 57 160 2227 Normal
3 LK 98 167 35,14 Obesitas
4 LK 76 168 26,93 |Berat Badan Berlebih
5 PR 44 156 18,08 Kurang
6 PR 45 157 18,26 Kurang
7 PR 60 156 24,65 Normal
8 PR 63 157 25,56 |Berat Badan Berlebih

Pengujian fitur menu kalkulator BMI mengambil sampel
sebanyak 8 user secara random dengan berat dan tinggi
masing. Kalkulator BMI berhasil menampilkan nilai indeks
BMI beserta kategorinya seperti yang ditampilkan pada Tabel
11. Hasil pengujian kalkulator BMI, menunjukkan bahwa
perhitungan dari kalkulator BMI sudah sesuai dengan rumus
BMI standar, yaitu berat badan dalam kilogram dibagi
dengan tinggi badan dalam meter kuadrat. Hasil pengujian ini
mengonfirmasi bahwa kalkulator BMI dapat digunakan
secara akurat untuk menentukan indeks massa tubuh bagi
user. Selain itu, menu fitur BMI dalam aplikasi ini juga dapat
memberikan referensi dan acuan bagi pengguna dalam
memberikan informasi rekomendasi mengenai kebutuhan
kalori harian dan urgensi diet sehat.

5. Pengujian Metode Black Box

Pengujian menggunakan metode black box dilakukan
untuk mengevaluasi fungsi setiap fitur guna mengetahui
efektivitas dan kinerjanya, serta memastikan aplikasi dapat
berfungsi dengan baik pada perangkat. Hasil pengujian pada
Tabel 12 menunjukkan semua fitur berfungsi dengan baik
sesuai yang diharapkan.

TABEL 12. HASIL PENGUJIAN SISTEM DENGAN METODE BLACK BOX

Skena.n‘qo Bentl.l.k Hasil Yang di Harapkan Hasil
Pengujian Pengujian
Membuka Menekan *.apk Runmpg aplikasi dan
o S menampilkan splashscreen .
aplikasi dari aplikasi o Berhasil
aplikasi dan menu utama
Menampilkan informasi
About Menggeser page | seputar fitur yang qda di Berhasil
dalam aplikasi
Menu Menekan menu Menampilkan list penyakit
Healthy see all pada ang dapat di deteksi Berhasil
Lifestyle halaman home yang dap
H ]\l/izmz ife Menekan jenis Menampilkan info detail
ed n f)i; ye penyakit terkait penyakit kuku Berhasil
. Menekan List Menampilkan informasi .
Menu Artikel Artikel kategori makanan Berhasil
Menu deteksi Menekan menu Menampllkan‘ metode Berhasil
deteksi deteksi
Button Home Mene}flir:nfutton Manempilkan Home Page | Berhasil
Kalkulator | Menekan Button Menampilkan BMI Berhasil
BMI Kalkulator kalkulator

IV. KESIMPULAN

Penerapan konsep pengolahan citra menggunakan
algoritma CCN-YOLO versi 5 dalam perancangan dan
implementasi pada aplikasi mobile penghitung nilai kalori
makanan berhasil mendeteksi dengan akurat 100% untuk
semua sampel jenis dan kelas beserta kalori total dari
berbagai jenis makanan harian yang dijadikan sampel.
Aplikasi ini khusus dirancang untuk mendeteksi kandungan
kalori makanan per 100 gramnya. Nilai confidence optimum
yaitu 0.97 dihasilkan pada jarak 10 cm, intensitas cahaya 108
lux dengan menggunakan kamera denga resolusi 67 MP.
Nilai confidence dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya jarak detektor, nilai intensitas
pencahayaan, kemiripan warna sampel, adanya motif
background wadah serta variasi mix makanan yang tersaji
dalam satu wadah. Meskipun terdapat nilai confidence yang
bervariasi, tetapi sistem aplikasi dapat secara konsisten dan
akurat dalam mendeteksi jenis dan kelas makanan secara real-
time. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja sistem aplikasi ini
berjalan dengan baik dan dapat digunakan sebagai salah satu
rujukan bagi user untuk membantu dalam mengelola
kebutuhan kalori makanan harian dan informasi mengenai
diet sehat. Aplikasi hanya dapat memberikan prediksi nilai
kalori makanan per 100 gramnya sehingga untuk
pengembangan selanjutnya perlu optimasi untuk mendeteksi
kalori makanan yang real dalam 1 (satu) porsi yang random.
Selain itu, diperlukan data set yang lebih banyak dan beragam
agar kondisi overfitting oleh sistem bisa diminimalisir.
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